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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi game “Arrange the 

Sentences” berbasis aktivitas kolaborasi pada materi Simple Present Tense untuk 

meningkatkan critical thinking dan keaktifan siswa kelas VII.7 di SMP Negeri 16 

Palembang melalui kegiatan PLP dengan metode observasi, asistensi, praktik 

mengajar, dokumentasi, dan evaluasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa 

penggunaan game tersebut membuat siswa lebih aktif, antusias, dan mampu bekerja 

sama dalam kelompok, sekaligus membantu mereka memahami struktur Simple 

Present Tense serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui proses analisis 

dan pemecahan masalah. Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan kemampuan 

siswa dan keterbatasan kosakata, pembelajaran tetap berjalan efektif sehingga game 

“Arrange the Sentences” berbasis kolaborasi dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa. 

This study aims to describe the implementation of the “Arrange the Sentences” game 

based on collaborative activities on Simple Present Tense material to improve 

critical thinking and activeness of class VII.7 students at SMP Negeri 16 Palembang 

through PLP activities with observation, assistance, teaching practice, 

documentation, and evaluation methods. The results of the implementation show that 

the use of the game makes students more active, enthusiastic, and able to work 

together in groups, while helping them understand the structure of Simple Present 

Tense and improving critical thinking skills through the process of analysis and 

problem solving. Despite obstacles such as differences in student abilities and limited 

vocabulary, learning still runs effectively so that the collaboration-based “Arrange 

the Sentences” game can be an alternative learning that can improve student activity 

and understanding.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki tantangan 

tersendiri, terutama dalam memahami Simple Present Tense dan meningkatkan kemampuan reading 

siswa. Simple Present Tense merupakan bentuk tenses yang digunakan untuk menyatakan kebiasaan, 

aktivitas sehari-hari, fakta umum, dan kegiatan yang dilakukan secara berulang pada waktu sekarang 

(Amelia Rinanda, D. Y. Sinaga 2023). Reading adalah proses aktif untuk memperoleh informasi dan 

memahami makna dari teks tertulis. (Rosalia, S., & Candraloka, O. R. 2023). Critical thinking dalam 

pembelajaran bahasa Inggris berperan penting untuk membantu siswa memahami isi bacaan secara 

mendalam, menghubungkan informasi, dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

(Rizqiani, D. A., & Novitri, S. 2023)  
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Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah dengan 

memanfaatkan aktivitas kolaborasi games. Penggunaanaktivitas kolaborasi berbasis game dalam 

pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan critical thinking dan reading siswa. 

Melalui kegiatan kolaboratif, siswa dapat berdiskusi, bertukar ide, serta bekerja sama dalam 

menyelesaikan tantangan yang terdapat dalam permainan pembelajaran. Aktivitas tersebut membuat 

siswa lebih aktif, termotivasi, dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman membaca dapat berkembang dengan lebih baik (Dewi, A. 

N. K., Fatih, M., & Oktaviani, R. T. 2024).  

Dengan latar belakang tersebut, penelitian atau praktik pembelajaran mengenai aktivitas 

kolaborasi game dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap simple present tense dan kemampuan 

Critical Thinking Bahasa Inggris menjadi penting untuk dilakukan. Diharapkan penggunaan metode ini 

dapat 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) secara resmi dimulai pada tanggal 

4 Maret sampai 18 Mei 2026, yang mana pada saat itu penulis bersama rekan tim PLP lainnya memulai 

kegiatan dengan melakukan observasi awal terhadap situasi, kondisi, serta lingkungan SMP Negeri 16 

Palembang, baik lingkungan sekolah, kondisi kelas, maupun aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini dilakukan sebagai langkah awal untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai proses pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya pada materi Simple Present Tense, serta 

karakteristik siswa di kelas VII. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui penerapan 

game “Arrange the Sentences” berbasis aktivitas kolaborasi untuk meningkatkan critical thinking dan 

keaktifan siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, serta pelaksanaan 

praktik mengajar secara langsung di kelas VII.7. Observasi dilaksanakan pada minggu pertama PLP 

untuk mengenal lebih jauh kondisi sekolah, aturan, sarana pembelajaran, serta kegiatan siswa, terutama 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran Bahasa Inggris. Dalam pelaksanaan pembelajaran, materi 

yang diajarkan mengacu pada kurikulum yang berlaku di kelas VII, khususnya materi Simple Present 

Tense, yang disampaikan melalui aktivitas kolaboratif menggunakan game “Arrange the Sentences” 

sebagai media pembelajaran utama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil implementasi pembelajaran Bahasa Inggris pada materi Simple Present Tense melalui game 

“Arrange the Sentences” berbasis aktivitas kolaborasi menunjukkan adanya peningkatan keaktifan, 

keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII.7 SMP Negeri 16 Palembang. Pada tahap 

awal pembelajaran, siswa cenderung pasif dan masih berpusat pada penjelasan guru. Namun setelah 

diterapkannya pembelajaran berbasis game, terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam pola 

interaksi belajar siswa. 

Siswa terlihat lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, lebih antusias dalam menyusun 

kalimat, serta lebih berani mengemukakan pendapat. Dalam proses pembelajaran, siswa bekerja sama 

untuk menyusun kata acak menjadi kalimat yang benar sesuai pola Simple Present Tense. Aktivitas ini 

membuat siswa lebih terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan tidak hanya menjadi 

penerima informasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menyusun kalimat Simple 

Present Tense dengan benar, baik dalam bentuk positif, negatif, maupun interogatif. Selain itu, siswa 

juga menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap struktur kalimat serta penggunaan verb dan to be 

secara tepat. Secara umum, pembelajaran berbasis game ini memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman materi dan keaktifan siswa di kelas. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi game “Arrange the Sentences” berbasis 

aktivitas kolaborasi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keaktifan dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini terjadi karena pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses menemukan dan membangun pengetahuan melalui kegiatan kelompok. 
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Aktivitas menyusun kalimat Simple Present Tense mendorong siswa untuk menganalisis struktur bahasa 

secara langsung. Siswa dituntut untuk menentukan subjek, verb, serta susunan kalimat yang tepat. Proses 

ini melatih kemampuan berpikir kritis karena siswa harus mengevaluasi dan membandingkan jawaban 

antar kelompok sebelum menentukan hasil akhir. 

Selain itu, pembelajaran berbasis game menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. Siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar karena adanya unsur permainan dan kerja sama 

tim. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran kolaboratif yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dalam meningkatkan hasil belajar. Dari sisi pedagogis, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing jalannya pembelajaran, bukan sebagai satu-satunya sumber informasi. Perubahan peran 

ini membuat siswa lebih mandiri dalam proses belajar dan lebih percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan, seperti perbedaan 

kemampuan siswa, keterbatasan kosakata, serta pengelolaan waktu pembelajaran. Namun kendala 

tersebut dapat diatasi melalui bimbingan guru, kerja sama kelompok, serta pengulangan materi secara 

bertahap. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi game “Arrange the 

Sentences” berbasis aktivitas kolaborasi efektif dalam meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir 

kritis, dan pemahaman siswa terhadap materi Simple Present Tense di SMP Negeri 16 Palembang. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi game 

“Arrange the Sentences” berbasis aktivitas kolaborasi pada materi Simple Present Tense di kelas VII.7 

SMP Negeri 16 Palembang terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi kelompok, kerja 

sama dalam menyusun kalimat, serta keberanian siswa dalam menyampaikan hasil pekerjaan di depan 

kelas. 

Selain itu, penggunaan game pembelajaran juga membantu siswa dalam memahami struktur 

Simple Present Tense, khususnya dalam penggunaan verb, to be, serta penyusunan kalimat positif, 

negatif, dan interogatif. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk mengikuti proses belajar. 

Meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan 

kosakata, dan pengelolaan waktu pembelajaran, secara keseluruhan metode ini memberikan dampak 

positif terhadap proses pembelajaran Bahasa Inggris di kelas VII.7 SMP Negeri 16 Palembang. Dengan 

demikian, game “Arrange the Sentences” berbasis aktivitas kolaborasi dapat dijadikan salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif di tingkat SMP. 
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